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ABSTRAK
Artikel History: Penelitiaan ini berutujuan untuk mengetahui pengaruh kinerja
Artikel masuk karyawan ditinjau dari etos Kkerja, budaya organisasi, dan
Artikel revisi kecerdasan emosional pada Dinas perdagangan kota Surakarta.
Artikel diterima Sampel pada penelitian ini menggunakan Teknik purposive

sampling yang menghasilkan sampel sebanyak 45 karyawan
Dinas  Perdagangan Kota  Surakarta. Teknik  untuk

Kata kunci: memperoleh data menggunakan teknik kusioner. Metode
Kinerja, Etos kerja, Budaya penelitian asosiatif dengan teknik analisis data menggunakan
organisasi, dan Kecerdasan uji validitas, reliabilitas, asumsi klasik, analisis
emosional Regresi Berganda serta ujimhipotesis. Hasil penelitian

menunjukan bahwa secara simultan etos kerja,budaya
organisasi, dan kecerdasan emosional berpengaruh positif dan

signifikan terhadap kinerja karyawan sedangkan secara parsial
etos Kkerja tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan
sebaliknya budaya organisasi dan kecerdasan emosional
berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Kata kunci : Kinerja, Etos kerja, Budaya organisasi, dan
Kecerdasan emosional

ABSTRACT
Keywords: This research aims to determine the effect of employee
Performance, work ethic, performance in terms of work ethic, organizational culture, and
organizational culture, and emotional intelligence at the Surakarta City Trade Office. The
emotional intelligence sample in this study used purposive sampling technique which

resulted in a sample of 45 employees of the Surakarta City Trade
Office. Techniques for obtaining data using questionnaire
techniques. Associative research method with data analysis
techniques using validity, reliability, classical assumptions,
multiple regression analysis and hypothesis testing. The results
showed that simultaneously work ethic, organizational culture,
and emotional intelligence had a positive and significant effect
on employee performance while partially workmethic had no
effect onmemployee performance, on the other hand,
organizational culture and emotional intelligence had an effect
on employee performance

Keywords : Performance, work ethic, organizational culture,
and emotional intelligence
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia baik itu peran penting individu maupun kelompok, Sumber
daya manusia merupakan salah satu penggerak utama bagi kelancaran kegiatan, bahkan
keluar masuknya suatu organisasi sangat bergantung pada keberadaan sumber daya
manusianya. Untuk setiap organisasi perlu memperhatikan dan mengatur keberadaan
pegawainya sebagali usaha  untuk meningkatkan kinerja ~ yang baik. Dalam
suatu organisasi berbagai sumber daya baik sumber daya manusia maupun sumber daya
lainnya diintegrasikan dalam upaya pencapaian tujuan organisasi.

Dinas Perdagangan Kota Surakarta mempunyai tugas melaksanakan
sebagai urusan pemerintahan daerahmberdasarkan asas otonomi danmtugas pembantuan
dibidang  perdagangan dan pengelolaan  pasar Instansi  pemerintahan diharapkan
mampu memberikan pelayanan kepada masyarakat secara efektif dan efisien kepada
masyarakat. Pelayanan kepada masyarakat dapat berjalan dengan baik apabila kinerja pegawai
dinas tepat pada waktunya. Pada kenyataannya masih banyak instansi pemerintahan yang
belum bisa mencapai kinerja yang optimal sesuai dengan apa Yyang diharapkan diantaranya
yaitu kurangnya kemampuan menguasai dan mengelola diri sendiri serta kemampuan
dalam membina hubungan kerja dengan orang lain. Hal tersebut membuat rendahnya
kualitas kinerja pegawai pada dinas.

Selain itu kurangnya tanggung jawab pada setiap pekerjaan yang telah menjadi tugas
pada pegawai dinas tersebut menyebabkan pekerjaan semakin menumpuk dan menjadi beban
terhadap pegawai lainnya, sehingga pegawai satu dan yang lainnya timbul perasaan yang
tidak baik karena pekerjaan yang tidak sesuai dengan tanggung jawabnya.

Pemenuhan tanggung jawab tersebut dapat terwujud apabila satuan kerja perangkat
dinas ini mempunyai sumber daya manusia yang memiliki etos kerja, budaya organisasi
dan kecerdasan emosional yang baik akan bersikap professional dan mengatasi masalah
dengan baik terhadap apa yang terjadi dan menjadi tugas dan tanggungjawabnya selaku
pegawai sehingga akan meningkat kinerjanya.

Faktor-faktor tersebut akan menjadi fokus utama pada penelitian ini. Dengan tugas
dan tanggung jawab besar yang mereka pegang membuat peneliti merasa tertarik untuk
mempelajarinya secara mendalam. Tentunya hasil dari penelitian ini nantinya bisa
menjadi bahan evaluasi atau bisa menjadi berita atau tulisan yang bermanfaat bagi
masyarakat.
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Berdasarkan uraia diatas peneliti akan menguji “Kinerja Karyawan Ditinjau dari

Etos Kerja, Budaya Organisasi pada Dinas Perdagangan Kota Surakarta .

TINJAUAN PUSTAKA
Kinerja

Kinerja diartikan sebagai hasil dari kualitas dan kuantitas pekerjaan yang
dilakukan oleh karyawan sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan
kepada bawahan, Mangkunegara (2000). Kinerja karyawan adalah kemampuan seseorang
untukm enyelesaikan tugas yang ada. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja
karyawan seperti etos kerja, budaya organisasi, dan kecerdasan emosional.
Etos Kerja

Etos kerja adalah Serangkaian perilaku kerja positif yang didasarkan pada
kerjasama aktif, keyakinan dasar, dan komitmen komprehensif terhadap paradigma kerja
secara keseluruhan, Sinamo (2011:15).
Budaya Organisasi

Budaya organisasi merupakan Norma dan nilai yang menuntun orang
pada perilaku anggota organisasi. Setiap anggota akan bertindak sesuai dengan budaya
populer agar dapat diterima oleh lingkungan, Luthans (1998). Budaya organisasi telah
berkontribusi dalam pembentukan perilaku karyawan dan penanaman nilai dan sikap
karyawan untuk mencapai tujuan organisasi. Ketika ada nilai-nilai yang sama, organisasi
dapat beroperasi. Nilai-nilai ini akan memandu perilaku mereka dalam setiap aktivitas.
Kecerdasan Emosional

Kecerdasan adalah Kemampuan umum untuk membedakan kualitas seseorang dari
yang lainnya pada kemampuan umum yang membedakan kualitas orang yang satu dengan
orang yang lainnya. Goleman (2000) memberi pengertian bahwa Kecerdasan emosional
mengacu pada kemampuan untuk mengenali perasaan Kkita sendiri dan orang lain,
kemampuan untuk memotivasi diri sendiri, dan kemampuan untuk mengelola emosi

dalam hubungan yang baik antara diri kita dan orang lain.
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Kerangka Berpikir

Kerangka Penelitian

Hipotesis

1. H: : Etos Kerja, Budaya Organisasi dan Kecerdasan emosional diduga berpengaruh
secara simultan terhadap kinerja karyawan.

2. H: Etos kerja diduga berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan.

3. Hs:Budaya Organisasi diduga berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan.

4. Hs: Kecerdasan Emosional diduga berpengaruh secara parsial terhadap

Kinerja karyawan.

METODE PENELITIAN
1. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan Dinas Perdagangan sebanyak 50
karyawan. Metode sampling (sampling technique) dalam penelitian ini menggunakan
pangambilan sampel purposif yaitu pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu
(Sugiyono, 2012:62). Metode ini dipakai untuk memperoleh sampel yang benar-benar
representatif. Kriteria sampel antara lain : pegawai yang bekerja di Dinas Perdagangan
kota Surakarta PNS dan CPNS. Dalam penelitian ini peneliti mengambil jumlah sampel
sebanyak 45 karyawan.
2. Definisi Operasional Variabel
Kinerja

Kinerja karyawan adalah kemampuan seseorang untuk menyelesaikan tugas yang
ada. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi Kkinerja karyawan seperti etika Kkerja, budaya

organisasi, dan kecerdasan emosional.
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Etos Kerja
Etos kerja adalah suatu perilaku sikap positif yang ditunjukan seseorang ketika
bertindak untuk meraih sesuatu secara optimal.
Budaya Organisasi
Budaya organisasi merupakan pembentukan perilaku karyawan dan penanaman
nilai/norma dan sikap karyawan untuk mencapai tujuan organisasi.
Kecerdasan Emosional
Kecerdasan emosional adalah kemampua mengenali perasaan diri sendiri dan
orang lain, kemampuan memotivasi diri sendiri, dan kemampuan mengelola emosi dalam
hubungan yang baik antara kita dan orang lain.
3. Alat Analisis Instrument
1. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur apakah angket valid. Jika pertanyaan
dalam kuesioner dapat mengungkapkan apa yang akan diukur dengan kuesioner tersebut,
maka kuesioner tersebut dianggap valid (Ghozali, 2018
2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah alat yang digunakan untuk mengukur kuesioner, yang
merupakan indikator variabel atau konstruk. Jika tanggapan seseorang terhadap
pernyataan tersebut konsisten atau stabil dari waktu ke waktu, Kkuesioner
tersebut dianggap dapat diandalkan atau dapat diandalkan (Ghozali, 2018)
3. Uji Asumsi Klasik
Untuk memastikan persamaan garis regresi yang diperoleh adalah linier dan
dapat dipergunakan (valid) untuk mencari prediksi maka akan dilakukan pengujian
asumsi multikolinieritas, heteroskedastisitas dan normalitas.
4. Teknik analisis Data
1. Analisis Regresi Liniear Berganda
Analisis ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas
yaitu: Etos Kerja(X1), Budaya Organisasi(Xz), dan Kecerdasan Emosional (X3) terhadap
variabel terikatnya yaitu kinerja karyawan (Y). Persamaan regresimlinier berganda adalah
sebagai berikut: Y =a+biX;+ boXo+ b3Xz+ ¢

HASIL & PEMBAHASAN
Bagian ini memuat data (dalam bentuk ringkas), analisis data dan interpretasi
terhadap hasil. Teori-teori yang dari artikel yang dimuat di jurnal digunakan pada bagian
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ini untuk interpretasi. Interpretasi yang diberikan bukan hanya interpretasi teoritis tapi
juga implikasi manajerial atau praktis.
Uji Instrumen
1. Uji Validitas
Tabel 1
Hasil Uji Validitas

Variabel Item Pertanyaan | r-hitung r-tabel Keterangan
Kinerja Pertanyaan 1 0.635 0,2940 Valid
Karyawan Pertanyaan 2 0,590 0.2940 Valid
Pertanyaan 3 0,750 0,2940 Valid
Pertanyaan 4 0,669 0,2940 Valid
Pertanyaan 3 0,572 0,2940 Valid
Etos Kerja Pertanyzan 1 0,339 0.2940 Valid
Pertanyaan 2 0378 0,2940 Valid
Pertanyaan 3 0,604 0,2940 Valid
Pertanyzan 4 0.493 02940 Valid
Pertanyaan 3 0,506 0,2940 Valid
Budaya Pertanyaan 1 0,788 0,2940 Valid
Organisasi Pertanyaan 2 0.875 0,2940 Valid
Pertanyaan 3 0,902 0,2940 Valid
Pertanyaan 4 0,773 0,2940 Valid
Pertanyaan 5 0.730 0,2940 Valid
Kecerdasan Pertanyaan 1 0,632 0.2940 Valid
Emosional Pertanyaan 2 0,714 00,2240 Valid
Pertanyaan 3 0.804 0,2940 Valid
Pertanyaan 4 0,719 0,2940 Valid
Pertanyaan 5 0672 0.2940 Valid

Sumber - Data primer diolah 2020
Berdasarkan hasil tersebut menunjukan bahwa pernyataan mengenai kinerja,
etos kerja, budaya organisasi dan kecerdasan emosional yang diajukan kepada responden
dinyatakan valid karena rhitung > ftabel.
2. Uji Reliabilitas
Tabel 2
Hasil Uji Reliabitas

Varibel Koefisien Kriteria Keterangan
Alpha Nunnaly

Kinerja Karyawan (Y) 0,767 0.6 Reliabel

Etos Kerja (X1) 0,651 0.6 Reliabel

Budaya Qrganizasi (X1) 0,809 0.6 Reliabel

Kecerdazan Emosional (X3) 0,775 0.6 Reliabel

Sumber : Data primer diolah 2020

Berdasarkan tabeldiatas menunjukan bahwasemua item pernyataan mengenai Kinerja
(Y), etos kerja (X1), budaya organisasi (X2) dan kecerdasan emosional (Xs3) dinyatakan

Reliabel karena nilai darimpernyataan diatas Cronbach’s Alpha > 0,60.
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Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

Tabel 3

Hasil Uji Normalitas

Kolmogrov- Sig. Keterangan
Smirnov
1,025 0.244 Normal

Sumber : Data Primer diolah 2020

Berdasarkan data di atas, nilai Kolmogorv Smirnov adalah 1,025 dan nilai
signifikan pada 0,244 lebih besar dari 0,05 hal in berarti HA ditolak yang berarti data
residual terdistribusi normal.

2. Uji Multikolinearitas
Tabel 5
Hasil Uji Multikolonearitas

Variabel Tolerance VIF Kesimpulan
Etos Kerja 0.511 1.957  Tidak Tenadi
Budaya Organisasi 0,523 1,912  Tidak Terjadi
Kecerdasan 0.725 1.379 Tidak Tegadi
Emosional

Sumber : Data Primer diolah 2020

Uji multikolinearitas menunjukan model regresi pada penelitian ini tidak terjadi
multikolinearitas apabila nilai toleran > 0,10, dan VIF < 10,0.
3. Uji Heteroskedastisitas
Tabel 4
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel T Sig. Kesimpulan
Etos Kerja -0.402 0,690  Tidak Tegadi
Budaya Organisasi 1,385 0,173  Tidak Tegadi
Kecerdasan 0,623 0.536 Tidak Tepjadi
Emosional

Sumber : Data Primer diolah 2020

Dari perhitungan uji heteroskedastisitas menunjukkan tidak ada p-value kurang dari
0,05. Hal ini menunjukkan tidak ada gangguan heteroskedastisitas yang terjadi dalam proses
estimasi parameter model penduga.
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Analisis Regresi Liniear Berganda

Tabel 6

Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Variabel Koefisien t Sig.
Regresi

Contant 6,765

Etos Kerja -0.128 -0.808 0424

Budaya Organisasi 0,502 3,404 0,001

Kecerdasan 0,294 2,195 0,034

Emosional

Sumber : Data Pimer diolah 2020
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Berdasarkan tabel diatas, dapat dibuat model persamaan regresi linear berganda
sebagai berikut: Y = 6,765 + (— 0,128)X1 + 0,502X2 + 0,294X3 + ¢ Berdasarkan persamaan
diatas, maka dapat dijelaskan bahwa jika X1, X> , dan Xz sama dengan nol, maka nilai Y

(Kinerja Karyawan) adalah sebesar 6,765. Sedangkan niali koefisien rgresi pada masing-

masing variabel penelitian dijelaskan sebagai berikut:

a) Apabila variabeloX; (Etos Kerja) naik satu satuan,odan variabel X, (Budaya Organisasi),

X3 (Kecerdasan Emosional)obernilai konstan, maka nilai Y akanoberubah turunosebesar

0,128.

b) Apabila variabel X, (Budaya Organisasi) naik satu satuan, dan variabel X (Etos Kerja),

X3 (Kecerdasan Emosional) bernilai konstan, maka nilai Y akan berubah naik sebesar

0,502.

c) Apabila variabel Xs (Kecerdasan Emosional) naik satu satuan, dan variabel X; (Etos

Kerja), X2 (Budaya Organisasi) bernilai konstan, maka nilai Y akan berubah naik sebesar

0,294.
Uji F

Uji yang digunakan mengetahui kinerja karyawan ditinjau dari etos kerja, budaya

organisasi, dan kecerdasan emosional pada Dinas Perdagangan Kota Surakarta (uji simultan).

Nilai rhitung > Ftaber (10,491 > 2,833) dan signifikansi 0,000 < 0,05 artinya etos kerja, budaya

organisasi, dan kecerdasan emosional berpengaruh secara simultan dan signifikan terhadap

kinerja karyawan pada Dinas Perdagangan Kota Surakarta.

Uji t

Uji yang digunakan mengetahui seberapa besar variabel Y memilik pengaruh

terhadap variabel X. Hasil analisis data yaitu:
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1. Hasil uji t dapat dilihat bahwa Etos kerja (X1 thitung > ttaber = (0,808 < 2,202) atau sig
0,424 < 0,025, maka dapat disimpulkan bahwa Ha di tolak dan menerima Ho atau Etos
Kerja tidak berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan.

2. Hasil uji t dapat dilihat bahwa Budaya Organisasi (X2) thitung > ttaver = (3,404 > 2,202)
sig 0,001< 0,025, maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak atau
Budaya Organisasi berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan ()

3. Hasil uji t dapat dilihat bahwa Kecerdasan emosional (X3) thiung > taper = (2,195 >
2,202) sig 0,034 < 0,025, makamdapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak
atau Kecerdasan Emosional berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Y).

Koefisien Derterminan (R?)

Hasil koefisien determinasi (R?) diperoleh nilai sebesar 0,434, artinya kontribusi
variabel etos kerja, budaya organisai, dan kecerdasan emosional sebagai variabel
independen mampu menjelaskan variasi perubahan variabel kinerja karyawan sebagai
variabel dependen sebesar 43,4% sedangkan sisanya 56,6% dijelaskan oleh variabel lain

diluar model.

PEMBAHASAN

Dari uji F membuktikan bahwa secara simultan etos kerja,budaya organisai, dan
kecerdasan emosional berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada  Dinas
Perdagangan Kota Surakarta Fhitung > Ftabet (10,491 > 2,833) dan signifikansi 0,000 < 0,05.
Membuktikan semakin tinggi etosmkerja,budaya organisai, dan kecerdasan emosional
meningkatkan kinerja karyawan.

Uji t membuktikan bahwa secara parsial etos kerja tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan pada Dinas Perdagangan Kota Surakarta.

Etos kerja diperoleh thitung > ttaber (-0,808 > 2,202), nilai signifikansi 0,424 < 0,025
dan koefisien regresi meiliki nilai positif sebesar - 0,128. Membuktikan bahwa etos kerja
sudah dibentuk tanpa adanya dorongan dari perusahaan, diperusahaan etos kerja sudah
menjadi bagian dari pekerjaan dan semua harus melakukan etos kerjanya, walaupun dalam
meningkatkan kinerja dari etos kerja yang ada, Hasilnya kinerja tidak akan bertambah
dengan apa yang diharapkan perusahaan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya (Stela, 2015)

Uji t menunjukan bahwa secara parsial budaya organisasi berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan pada Dinas Perdagangan Kota Surakarta diperoleh thitung > tabel =
(3,404 > 2,202), nilai signifikansi 0,001< 0,025 dan koefisien regresi meiliki nilai positif

sebesar  0,502. Membuktikan bahwa Budaya organisasi sebagai variabel terkuat yang
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berpengaruh terhadap kinerja karyawan maka perlu memperhatikan indikator-indikator
seperti aturan perilaku, norma, nilai dominan, filosofi, dan peraturan sebagai indikator
penting untuk meningkatkan kinerja karyawan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya (Raynald, 2015).

Uji t membuktikan bahwa secara persial kecerdasan emosional berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan pada Dinas Perdagangan Kota Surakarta diperoleh thitung
> travel = (2,195 > 2,202), nilai signifikansi 0,034 < 0,025 dan koefisien regresi meiliki nilai
positif sebesar 0,294. Membuktikan bahwa penelitian ini mengindikasi bahwa Kecerdasan
emosional yang baik akan membuat seseorang mampu membuat keputusan yang tegas dan
tepat walaupun dalam keadaan tertekan. Kecerdasan emosional juga membuat seseorang
dapat menunjukkan integritasnya. Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
(Zulkarnain 2018).

SIMPULAN & SARAN

Kesimpulan

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah:

1. Etos Kerja, Budaya Organisasi, dan Kecerdasan Emosional secara simultan
berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada Dinas Perdagangan Kota Surakarta

2. Etos Kerja tidak berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada Dinas Perdagangan
Kota Surakarta.

3. Budaya Organisasi berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada Dinas Perdagangan
Kota Surakarta

4. Kecerdasan Emosional berpegaruh terhadap Kinerja Karyawan pada Dinas Perdagangan
Kota Surakarta

Saran

Saran dalam penelitian ini adalah:

a. Kepada perusahaan harus  dikembangkan lagi  mengenai etos kerja agar
karyawan lebih meningkatkan dalam menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya,
dan lebih diperhatikan lagi budaya organisasi yang ada sehingga karyawan
selalu patuh dan taat kepada peraturan-peraturan perusahaan. Dan juga terhadap
kecerdasan emosional dimana perusahaan harus meningkatkan Kkinerja yang
baik maka karyawan harus selalu bisa mengendalikan kecerdasan emosional karena

Kecerdasane osional juga membuat seseorang dapat menunjukkan integritasnya.
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b. Bagi penelitian selanjutnya yang akan meneliti tentang etos kerja, budaya

organisasi dan kecerdasan emosional terhadap kinerja karyawan lebih mendalam

lagi dan mempelajari variabel yang terikat.
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